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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam KBBI, menghakimi diartikan sebagai berlaku atau bertindak seperti hakim.
Hal ini didukung oleh kasus yang sering marak berupa kasus main hakim sendiri,
contohnya adalah kasus Eli yang tewas dihajar massa karena dikira mencuri motor
(Putra, 2021). Seringkali menghakimi disamakan dengan menilai. Akan tetapi,
penilaian berfungsi hanya sebagai alat bantu atau alat ukur dalam melihat karakter
manusia dengan cermat dan bukan menetapkannya, sementara penghakiman

cenderung memutlakkan pandangan subjektif sendiri (Shietra, 2020).

Perilaku menghakimi juga sering terjadi di lingkungan anak-anak. Dalam
penelitian Purnama, Herman dan Syamsuardi (2018) anak-anak TK pun memberi
mengejek anak lain serta menjauhi anak yang terlihat berbeda. Artikel Time to
Change (2021) mengatakan bahwa perilaku memberi label kepada orang lain
secara subjektif merupakan bentuk paling dasar dalam perilaku menghakimi, yang

dapat berujung pada perilaku mencaci, menindas dan mengucilkan.

Laras (2019) menulis bahwa perilaku menghakimi dapat membuat anak
akan merasa tertolak. Mereka akan berpikir bahwa label tersebut adalah identitas
diri mereka sehingga mereka akan berlaku sesuai pandangan tersebut. Dalam
sebuah penelitian, anak juga dapat menaruh ketakutan dan kebencian pada orang-
orang yang menghakiminya sehingga hubungan anak dengan lingkungan dapat
rusak. Apabila hal ini berlanjut, maka mereka akan berpikir bahwa menghakimi
adalah hal yang wajar dilakukan sehingga dapat mengakibatkan pergaulan toxic
dan berdampak pada mental mereka hingga dewasa. Oleh karena itu, perilaku
tidak menghakimi perlu diajarkan sejak usia dini untuk meminimalkan perilaku
menghakimi dalam masyarakat, di mulai dari lingkungan anak-anak (Solomon,
2015).



Costello dan Bliton (2009) mengatakan bahwa storytelling adalah cara
yang baik karena mampu memberi pengalaman kepada audience sebagai sebuah
ilustrasi dan simulasi, seperti menempatkan diri di posisi orang lain dan hal itu
dapat memicu respon atau pilihan. Dengan menggunakan interactive storytelling,
pengguna dapat menginterpretasi dan merespon interaksi tersebut dengan
antusiasme yang lebih tinggi (Linssen, 2012). Menggunakan wadah website,
perancangan ini dapat diakses dimanapun dan kapanpun dan tidak memerlukan
update atau download yang memakan banyak memori perangkat (Tania, 2019).
Oleh karena itu, penulis merancang interactive storytelling website tentang

perilaku tidak menghakimi untuk anak-anak usia 7-12 tahun di Jabodetabek.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana merancang interactive website tentang perilaku tidak menghakimi

untuk anak-anak berusia 7-12 tahun di Jabodetabek?

1.3 Batasan Masalah
Bagian ini adalah keterangan spesifik yang mempersempit topik agar tidak terlalu

luas yang mencakup:

1)  Demografis:
Anak laki-laki dan perempuan. Solomon (2015) tidak ada perbedaan

signifikan mengenai dampak menghakimi pada jenis kelamin.

Berusia 7-12 tahun. Bujuri (2018) mengatakan anak pada usia ini sudah
mengalami perkembangan otak dalam memahami operasional konkret
yakni; konsep sebab-akibat, konsep pengelompokkan akan objek yang
memiliki kesamaan dan perbedaan, dan konsep menarik kesimpulan dari

apa yang mereka lihat.
2)  Geografis: Jabodetabek.

3)  Psikologis: Anak-anak yang belum paham tentang dampak perilaku

menghakimi, cenderung keras kepala, beropini kuat, dan suka berinteraksi.



1.4  Tujuan Tugas Akhir
Merancang interactive website tentang perilaku tidak menghakimi untuk anak-
anak berusia 7-12 tahun di Jabodetabek.

1.5 Manfaat Tugas Akhir
1)  Bagi penulis

Sebagai portofolio dan bukti bahwa penulis pernah mengerjakan sebuah
projek yang ditujukan pada masyarakat.

2)  Bagi masyarakat

Mengajarkan kepada anak usia 7-12 tahun mengenai menghakimi dan
dampaknya supaya dapat mengurangi perilaku menghakimi di masyarakat.

3)  Bagi universitas

Menjadi salah satu referensi untuk penelitian ke depannya dengan topik

yang serupa supaya dapat dikembangkan dengan lebih baik lagi.



